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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sejarah Singkat

Pergeseran paradigma pengabdian Polri yang sebelumnya cenderung digunakan sebagai alat penguasa kearah mengabdi implikasi perubahan yang mendasar. Salah satu perubahan itu adalah perumusan kembali perannya sesuai Undang-Undang nomor 2 tahun 2002 yang menetapkan Polri berperan selaku pemelihara Kamtibmas, penegak hukum, serta pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat dimaksudkan bahwa, dalam setiap kiprah pengabdian anggota Polri baik sebagai pemelihara kamtibmas maupun sebagai penegak hukum harusnya dijiwai oleh perilaku sebagai pelindung dan mengayomi masyarakat sejalan dengan paradigma barunya yang mengabdi bagi kepentingan masyarakat. Oleh karena itu Polres Buton berusaha semaksimal mungkin menjadi pengayom seluruh lapisan masyarakat.

2.2  Tahap Pengolahan Data
Sistem informasi kriminal diwilayah hukum Polres Buton saat ini masih manual, yaitu pengaduan dilakukan dengan pelapor datang langsung ke Sentra Pelayanan Kepolisian (SPK) untuk melaporkan kronologis kasus kriminal, masyarakat juga tidak mengetahui informasi tindak kriminal yang telah terjadi didaerahnya masing-masing. 
Uraian pengaduan kasus kriminalitas (Cryminal Justice System) yang sedang berlaku diwilayah hukum Polres Buton saat ini adalah:
1. Masyarakat / korban datang ke SPK (Sentra Pelayanan Kepolisian) yang berada di lingkungan polres buton kemudian melaporkan kasus kriminal. Lalu petugas SPK memberikan blanko yang disediakan antara lain blanko A disediakan untuk laporan polisi yang menemukan kasus kriminal dijalan / sedang melakukan patroli. Blanko B disediakan untuk pelapor yang melaporkan adanya kasus kriminal yang dilihat atau dialami sendiri oleh pelapor. Blanko C disediakan untuk laporan kehilangan 

2. Setelah Blanko diisi, petugas SPK meneruskan laporan polisi ke bagian satuan reskrim untuk diadakan penyelidikan.

Dengan adanya data yang selama ini diolah secara manual,  selanjutnya dibuat tabel-tabel pendukung yang meliputi  tabel pelapor, tabel kehilangan, tabel agama, tabel penemuan, tabel kriminal, dan tabel dpo, tabel tips, tabel js_kriminal, tabel pelaku, Semua data yang ada tersebut selanjutnya akan dimasukkan ke dalam tabel yang saling berhubungan dan akan diproses, sehingga nantinya akan diperoleh sebuah hasil yaitu informasi yang diharapkan.

Dan setelah terbangunnya sistem informasi berbasis web ini, diharapkan nantinya pihak kepolisian dapat memberikan informasi tentang kasus-kasus kriminal yang telah terjadi.
2.3  Tahap Pembuatan Informasi
Dalam sistem informasi kriminalitas yang dibuat ini yang bertindak sebagai administrator adalah pihak kepolisian yang menerima laporan dari pelapor yang mengalami tindak kriminal. Pada tahapan ini, data-data yang telah dimasukkan ke dalam tabel selanjutnya diproses sehingga mampu menghasilkan informasi yang dapat diakses oleh semua kalangan yang membutuhkan. Informasi yang disajikan meliputi daftar informasi orang hilang, penemuan, kehilangan, berita kriminal, dan tips-tips untuk melindungi diri dari tindak kriminal. Informasi tersebut disajikan dalam skrip-skrip yang pada halaman web sehingga user dapat dengan mudah mengakses dan mendapatkan apa yang dibutuhkan.

Sistem ini merupakan sistem baru yang ada di Polres Buton yang diharapkan akan memberi kemudahan dan efisiensi bagi pihak kepolisian Resort Buton (sebagai administrator) dan masyarakat (sebagai user) yang ingin mendapatkan informasi kriminal maupun pengaduan. 

2.4   Konsep Basis Data

Satu Database Managemen system (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data. Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut bisa ditunjukan dengan kunci dari setiap file yang ada. Satu Database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan ataupun instalasi.
Teknologi yang berhubungan dengan basis data adalah bagaimana data dibuat, disimpan , diakses, dipelihara dan dikontrol. Semakin maju instalasi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi, untuk itu diperlukan basis data yang masih sesuai dengan perkembangan dari instalasi dan perusahaan. 
2.4.1 Definisi Dalam Konsep Basis Data

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entity. Istilah lain dari atribut adalah  property
3. Data value (nilai atau isi data) adalah informasi yang disimpat pada tiap data elemen (attribute).
4. Record/Tuple kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.
5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-bada data valuenya.
6. Database Manajement System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.4.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

f. Masalah kebebasan data

2.5 Perancangan Basis Data

Perancangan Database merupakan hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam perancangan database adalah bagaimana merancang database sehinga memuaskan keperluan saat ini dan masa yang akan datang. Perancangan model konseptual akan menunjukan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi.

Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational dimana terdapat dua buah teknik yaitu teknik normalisasi dan teknik relationship.
2.5.1 Teknik Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update, membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecah pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.
2.5.1.1 Field / atribute kunci
Setiap file selalu mendapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili rekord. misalnya kode pelapor merupakan kunci dari tabel pelapor.

2.5.1.2 Kandidate key (kunci kandidat/kunci calon)

Kunci kandidat adalah satu atribute atau minimal satu set  minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity
2.5.1.3 Primary Key (kunci primer)

Primary key adalah atribute atau minimal satu set  minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity
2.5.1.4 Foreign Key (Kunci Tamu)

Foreign Key adalah suatu atribute (atau satu set atribute) yang melengkapi suatu relationship (hubungan) yang menunjukkan keinduknya. Kunci tamu ditetapkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship)
2.5.2 Teknik Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing  file. Relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu 
2.5.2.1 One To One (satu ke satu)

Hubungan antara file  pertama dan file  kedua adalah satu banding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda panah lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal

2.5.2.2 One to Many (satu ke banyak)


Hubungan antara file pertama dengan file  kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat dibalik banyak lawan satu. Seperti pada Sistem Informasi Tingkat kriminal, dimana tabel pelapor mempunyai banyak kehilangan dan banyak kehilangan hanya dilaporkan oleh satu pelapor. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

2.5.2.3 Many To Many ( banyak ke banyak)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya

2.6 Mengenal Internet

Internet adalah jaringan komunikasi global dan terbuka dan menghubungkan ribuan jaringan komputer, melalui sambungan telepon umum maupun pribadi (pemerintah maupun swasta). Secara individu jaringan komputernya dikelolah oleh agen-agen pemerintah, universitas, organisasi komersil, maupun sukarelawan.

Pada dasarnya internet merupakan suatu jaringan komputer yang sangat luas, dimana didalamnya setiap orang dapat memanfaatkan fasilitas dan berbagai pelayanan yang dibutuhkan. Untuk menunjang kemampuan dari internet ini, diperlukan beberapa aplikasi pendukung.

2.7
WWW (Word Wide Web)
World Wide Web, lebih dikenal dengan web (jaringan dunia luas) adalah salah satu layanan yang dapat dipakai oleh komputer yang terhubung ke internet, Dengan adanya WWW seorang pengguna dapat menampilkan sebuah halaman Virtual yang disebut dengan Web Site. 

Jika dilihat dari proses kerjanya WWW dapat dibagi menjadi beberapa komponen sebagai berikut :

· Protokol
: Protokol adalah sebuah media yang distandarkan untuk dapat mengakses komputer didalam sebuah jaringan, Halaman yang dapat diakses adalah halaman Web Site. WWW mempunyai standar protokol yang bernama HTTP (Hipertext Transfer Protokol). Dengan menggunakan protokol ini sebuah halaman yang ada didalam komputer jaringan dapat dibuka dan diakses.

· Address
:Merupakan alamat yang berkaitan dengan penamaan sebuah komputer didalam jaringan. Alamat ini merupakan sebuah Nomor yang dimiliki sebuah komputer yang disebuat dengan Nomor IP, akan tetapi dengan adanya perkembangan jaman, maka dibentuklah metode baru yang bernama Domain Name, sehingga No IP tersebut digantikan dengan sebuah alamat yang dinamakan URL (Uniform Resource Locator) yang berkaitan dengan nama suatu instalasi pemilik komputer tersebut misalnya http://www.akakom.ac.id
· HTML
: HTML (Hypertext Markup Language), yaitu sebuah bahasa Scriping yang dapat menghasilkan halaman Web Site sehingga halaman tersebut dapat diakses (Client).

Dari beberapa komponen yang berkaitan dengan WWW diatas dapat dijelaskan  dengan penggambaran sebagai berikut :

http  ://www.akakom.ac.id/  ~ dew10094/index.html
        Protokol               URL       Accountout/Client    Halaman Web HTML

Pada gambar diatas digunakan alamat dengan adanya sub path direktori yang ditandai denga tanda(~),yaitu /~dew10094/ merupakan alamat path direktori yang ada didalam server.
2.7
 HTTP  (Hypertext Transfer Protokol) 
Hypertext transfer Protokol (HTTP) merupakan protokol yang berguna untuk mentransfer data dari web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML, dimana dalam penulisan program tersebut biasanya menggunakan program teks editor. Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajahi internet, yaitu sebagai berikut.http ://www.akakom.ac.id

Dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut. Sehingga server yang menulis alamat tersebut dengan sendirinya akan melihat informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu Akakom.

2.8   Mengenal HTML (Hypertext Markup Language)
HTML (Hypertext Markup Language), yaitu sebuah bahasa Scriping yang dapat menghasilkan halaman Web Site sehingga halaman tersebut dapat diakses (Client). Tag (aturan khusus) ini ditulis di antara tanda kecil dan tanda lebih besar (<tag>). Tag HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasangan dan ditandai dengan tanda ‘/’. Misalnya tag untuk memulai HTML <html> dan pasangannya adalah </HTML>. Setiap dokumen atau halaman HTML memiliki standar penulisan sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

     <TITLE> judul yang akan tampil pada title bar web browser

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Text, gambar, atau apapun yang ditampilkan, 

ada pada bagian ini

</BODY>

</HTML>
2.8.1 Bagian Head
Pada bagian head ini biasanya diapit oleh dua buah perintah yaitu <head> dan </head> yang di dalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya. Selain tag <title> di dalam head juga dikenal tag-tag lainnya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukan relasi antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefenisikan informasi-informasi di luar HTML.

Sebagai contoh tag yang ada pada bagian head dalam sebuah file HTML yaitu sebagai berikut.

<HEAD>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; 

charset=windows-1252">

<meta name="GENERATOR" content="Microsoft FrontPage 4.0">

<meta name="ProgId" content="FrontPage.Editor.Document">

<TITLE>New Page 1</TITLE>

</HEAD>

2.8.2 Bagian Body

Bagian ini merupakan isi dari dokumen HTML dimana di dalamnya biasanya untuk menampilkan teks, gambar, suara, animasi teks dan lain-lain sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halaman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa atribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML, adapun atribut yang ada yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1 Atribut dan Fungsi Dalam Tag <BODY>

	ATRIBUT
	FUNGSI

	ALINK
	Menentukan warna dari link aktif

	BACKGROUND
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang

	BGCOLOR
	Menentukan warna latar belakang dokumen

	BGPROPERTIES
	Jika nilai atribut ini diisi “FIXED”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung.

	LEFTMARGIN
	Menentukan batas kiri dokumen dalam pixel

	LINK
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi

	TEXT
	Menentukan warna teks

	TOPMARGIN
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel.

	VLINK
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi.


Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan tag <body> tersebut dapat dilihat dalam potongan file HTML sebagai berikut.

<html>

<head>

<title>Latihan body</title>

</head>
<body >

Selamat Belajar HTML.<BR>

</body>

</html>
2.8.3 Tag Dalam HTML

Di dalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag-tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain-lain, sehingga tag-tag tersebut harus tetap diingat untuk membantu pada saat pembuatan halaman-halaman web. Adapun tag-tag tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Tag Untuk Format Dokumen HTML

	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraph baru

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat baris baru. Di dalam tag ini terdapat atribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE, dan COLOR.

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai 7 dengan 1 merupakan ukuran huruf yang paling besar

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata di tengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna font yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai atribut Face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>


2.9   Mengenal HyperText Preprocessor (PHP)
PHP adalah bahasa server-side skriping yang menyatu dengan HTML,untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari  server-side skriping adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Php sebagai bahasa pemrogramannya dan HTML sebagai pembangun halaman web. 
Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan untuk melakukan koneksi dengan berbagai macam database. Sampai saat ini, database yang dukungan oleh PHP antara lain: Adabas D, Interbase, Postgresql, dBase, FrontBase, Solid, Empress, mSQL, SyBase, MySQL, Oracle (OC17 dan OC18), Ovrimos, Direct MS-SQL, Velocis, IBM DB2, Unix dbm, Informix, dan semua database yang mempunyai provider ODBC

2.10   Macromedia Dreamweaver Mx

Macromedia Dreamweaver merupakan sebuah software yang dikenal sebagai software web aoutoring tool. Yaitu software untuk desain dan layout halaman web. Pada Macromedia Dreamweaver versi terbaru ini memiliki kemampuan bukan hanya sebagai  software untuk desain web saja tetapi juga untuk editing kode serta pembuatan aplikasi web dengan menggunakan berbagai bahasa pemrograman web, antara lain JSP, PHP, ASP, dan ColdFusion MX. 


Saat ini Dreamweaver merupakan software utama yang digunakan oleh web desainer maupun web programmer dalam membangun suatu situs web. Hal ini disebabkan ruang kerja, fasilitas, dan kemampuan Dreamwever MX yang mampu meningkatkan produk-produktivitas dan efektifitas dalam desain maupun membangun suatu situs web. Selain fasilitas untuk desain layout halaman web maupun aplikasi database, Dreamwever juga dilengkapi dengan fasilitas untuk manajemen situs yang cukup lengkap.

2.11
Mengenal MySQL

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses Server Database. Bahasa ini awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses basis data menjadi lebih mudah atau user-friendly karena mirip dengan bahasa komunikasi standar. SQL Server adalah sebuah aplikasi yang berfungsi untuk melayani perintah Query Database salah satunya adalah MySQL.
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